
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Garam 

2.1.1 Pengertian Garam 

Garam merupakan salah satu komoditi strategis karena selain merupakan suatu 

kebutuhan pokok manusia, juga digunakan sebagai bahan baku industri. Untuk 

kebutuhan garam konsumsi manusia, garam lebih dijadikan sarana fortifikasi zat 

iodium, menjadi garam konsumsi beriodium dalam rangka penanggulangan GAKI. 

Garam merupakan salah satu sumber sodium dan klorida dimana kedua unsur 

tersebut diperlukan untuk metabolisme tubuh. Penggunaan garam secara garis besar 

dibagi dalam 3 (tiga) kelompok yaitu: 

1. Garam untuk konsumsi manusia. 

2. Garam untuk pengasinan dan aneka pangan. 

3. Garam untuk industri. 

Garam adalah kumpulan senyawa kimia dengan komponen utamanya Natrium 

Klorida (NaCL) sama saja dengan garam dapur. Proses pembuatan garam di 

Indonesia pada umumnya dengan cara menguapkan air laut dengan menggunakan 

sinar matahari atau dengan sumber panas lainnya. Tetapi ada juga yang diperoleh 

melalui penambangan dari tanah di bekas daerah lautan. 

 

2.1.2 Garam beriodium 
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Iodium merupakan salah satu mineral yang essensial sehingga keadaan 

kekurangan akan mengganggu kesehatan dan pertumbuhan serta perkembangan 

manusia. Kekurangan pada ibu yang sedang hamil dapat berakibat abortus, lahir 

mati, kelainan bawaan pada bayi, meningkatkan angka kematian perinatal, 

melahirkan bayi kretin dan sebagainya. Kekurangan iodium yang diderita oleh anak-

anak menyebabkan pembesaran kelenjar gondok, gangguan fungsi mental, gangguan 

perkembangan fisik, sedangkan pada orang dewasa berakibat pembesaran kelenjar 

gondok, hipotiroid dan gangguan mental. Karena kekurangan iodium tidak saja 

menyebabkan pembesaran kelenjar gondok melainkan berbagai macam gangguan 

lain, maka penyakit tersebut dinamakan Gangguan Akibat Kekurangan Iodium 

(GAKI) (Sediaoetamo, 2003). 

Garam beriodium adalah garam yang sudah ditambahkan iodium yang 

diproduksi melalui proses iodisasi dan memenuhi standar Nasional Indonesia serta 

dibutuhkan oleh tubuh untuk membuat hormon yang mengatur pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan. Sedangkan iodium adalah salah satu mineral penting bagi 

kehidupan manusia yang diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan fungsi 

otak. Garam beriodium yang digunakan sebagai garam konsumsi harus memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI) antara lain mengandung iodium 30-80 ppm, serta 

dikemas dan diberi label. 

Konsumsi garam yang dianjurkan untuk setiap orang sekitar 6 gr atau 1 sendok 

teh setiap hari. Cara mengkonsumsi garam biasanya digunakan sebagai garam meja 

dengan penambahan garam beriodium dalam pemasakan. Jenis kemasan dan lama 

penyimpanan akan berpengaruh terhadap iodium garam. Selama penyimpanan kadar 
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iodium menurun seiring dengan lamanya garam disimpan. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa kehilangan iodium terbanyak pada garam yang dikemas dengan 

plastik berwarna bening dan sedikit pada kemasan plastik berwarna gelap. 

Pengaruh kemasan terhadap penurunan KIO3 membuktikan bahwa sayuran 

yang dimasak dengan cara dikukus, pembubuhan garam pada saat sayuran matang 

dan wadah ditutup setelah diberi garam, maka kehilangan iodium akan lebih sedikit. 

2.1.3 Sumber iodium 

Iodium tersedia secara alami dalam tanah dan air sehingga sebenarnya iodium 

dapat diperoleh dari tanaman yang tumbuh pada tanah yang kaya akan iodium, akan 

tetapi bila tanah kehilangan kandungan iodium karena banjir, erosi maupun 

kerusakan lainnya maka tanaman yang tumbuh disana juga akan kekurangan iodium. 

Dengan demikian manusia dan hewan yang tinggal didaerah kekurangan iodium dan 

hanya mengkonsumsi hasil buminya, juga akan mengalami kekurangan iodium. 

Menurut Djokomoeljanto (2009), sumber iodium antara lain: 

1. Air tanah, tergantung sumber air berasal dari batuan tertentu (kadar paling 

tinggi apabila air ini bersumber dari igneous rock). 

2. Plankton, ganggang laut dan organisme laut lain berkadar iodium tinggi 

sebab organisme ini mengkonsentrasikan iodium dari lingkungan 

sekitarnya. 

3. Sumber bahan organik yang berada dalam oksidan, desinfektan, yodosfor, 

zat warna makanan dan vitamin yang beredar dipasaran menambah iodium 

juga. 

4. Ikat laut, cumi-cumi yang dikeringkan mengandung banyak iodium. 
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2.1.4 Fungsi iodium 

Iodium adalah salah satu mineral penting bagi kehidupan manusia yang 

bersama-sama dengan protein membuat hormon Tyroid yang diproduksi oleh 

kelenjar gondok. Hormon tyroid yang terdiri tiroxin dan tri ioditiroxina berperan 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang normal pada manusia. Protein 

dan iodium dapat berasal dari makanan dan air minum yang diabrsorbsi melalui usus 

dan masuk ke aliran darah dan seterusnya menuju kelenjar gondok. 

2.2 Teori Perilaku 

2.2.1 Pengertian perilaku 

Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, 

sikap dan tindakan. Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang 

bersangkutan dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku 

manusia adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri (Notoadmodjo, 2010). 

2.2.2 Proses Terbentuknya Perilaku 

Perubahan perilaku dimulai dengan adanya pengetahuan atau pengalaman 

belajar yang diperoleh. Kemudian timbul persepsi terhadap obyek yang dikenalkan. 

Selanjutnya terbentuk sikap yang merupakan dorongan terhadap terjadinya 

perubahan perilaku. 

Menurut Maslow (dalam lukluk, 2008) Perilaku manusia terbentuk karena 

adanya kebutuhan, manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yakni: 

1. Kebutuhan fisiologis/biologis, yang merupakan kebutuhan pokok utama, yaitu H2, 

H2O, cairan elektrolit, makanan dan seks. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi 
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akan terjadi ketidakseimbangan fisiologis. Misalnya, kekurangan O2 yang 

menimbulkan sesak nafas dan kekurangan H2O dan elektrolit yang menyebabkan 

dehidrasi. 

2. Kebutuhan rasa aman, misalnya; Rasa aman terhindar dari pencurian, 

penodongan, perampokan dan kejahatan lain. Rasa aman terhindar dari konflik, 

tawuran, kerusuhan, peperangan dan lain-lain. Rasa aman terhindar dari sakit dan 

penyakit, dan Rasa aman memperoleh perlindungan hukum. 

3. Kebutuhan mencintai dan dicintai, misalnya; Mendambakan kasih sayang/cinta 

kasih orang lain baik dari orang tua, saudara, teman, kekasih, dan lain-lain; Ingin 

dicintai/mencintai orang lain; Ingin diterima oleh kelompok tempat ia berada. 

4. Kebutuhan harga diri, misalnya; Ingin dihargai dan menghargai orang lain; 

Adanya respek atau perhatian dari orang lain; Toleransi atau saling menghargai 

dalam hidup berdampingan. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya; Ingin dipuja atau disanjung oleh orang lain; 

Ingin sukses atau berhasil dalam mencapai cita-cita;  Ingin menonjol dan lebih 

dari orang lain, baik dalam karier, usaha, kekayaan, dan lain-lain. 

3 Faktor yang mempengaruhi perilaku 

Menurut teori Lawrence Green dalam Prawini (2013), perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor pendukung, faktor predisposisi, dan faktor 

pendorong. Faktor predisposisi yang dimaksud adalah faktor yang mempermudah 

terjadinya perilaku seseorang seperti pengetahuan, sikap, keyakinan, kepercayaan, 

tradisi, nilai-nilai dan unsur-unsur lain. 

2.3 Pengetahuan 
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Pengetahuan merupakan hasil penginderaan seseorang terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut Soekamto pengetahuan merupakan hasil dari tahu setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu yang diperoleh dari pendidikan, pengalaman 

sendiri maupun orang lain, media massa maupun lingkungan (Notoatmodjo, 2010). 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

suatu tindakan seseorang (over behaviour). Pengetahuan yang masuk dalam domain 

kognitif mempunyai enam tingkatan, yakni: 

1. Tahu (know) 

Termasuk di dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) 

terhadap suatu obyek yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. 

2. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang 

obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi secara benar. 

3. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 

 

 

4. Analisis (analysis) 
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Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen tetapi masih di 

dalam struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan 

bagian-bagian kedalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu materi atau objek. 

2.3.1 Pengukuran Pengetahuan  

Pengetahuan tentang kesehatan dapat diukur dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara langsung (wawancara) atau melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis atau 

angket. Indikator pengetahuan kesehatan adalah “tingginya pengetahuan” responden 

tentang kesehatan (Notoatmodjo, 2010). Kategori pengetahuan bisa dibagi dalam tiga 

kelompok yaitu baik, sedang, dan kurang. Untuk keseragaman, maka digunakan cut-off 

point  pada tabel 2.1 : 

 

 

 

Tabel 2.1. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan gizi Skor 

Baik >80% 

Sedang 60-80% 
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Kurang <60% 

Sumber : Khomsan, 2000. 

 

2.4 Sikap  

2.4.1 Pengertian Sikap 

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dengan kata lain sikap 

belum merupakan tindakan tetapi merupakan predisposisi perilaku atau reaksi tertutup. 

Sikap terhadap kesehatan adalah penilaian seseorang terhadap hal-hal yang terkait dengan 

pemeliharaan kesehatan misalnya sikap terhadap gizi makanan (Notoatmodjo, 2010).  

 

2.4.2 Domain Sikap 

Domain sikap meliputi perasaan, nilai, pendapat, ide, emosi, dan ketertarikan. Sikap 

adalah suatu reaksi atau kesiapan untuk bertindak setelah mempunyai ketertarikan, 

perasaan, emosi, ide, nilai dan pendapat terhadap suatu objek atau stimulus. Sikap 

mempunyai empat tingkatan yaitu menerima (receptive) yang diartikan sebagai seseorang 

yang bersedia untuk mendengar, menunjukkan kesadaran dan memberi perhatian. 

Menerima juga diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang 

diberikan (objek), menanggapi (responsive) yaitu seseorang yang aktif merespons 

informasi dalam beberapa cara, misalnya bersedia untuk membaca materi pendidikan, 

berpartisipasi dalam diskusi, menyelesaikan tugas, mencari informasi lebih lanjut secara 

sukarela, atau membahas pro dan kontra dari berbagai metode; memberikan jawaban atau 

tanggapan terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan, menghargai (valuing) yaitu penilaian sederhana melalui apresiasi terhadap 

komitmen, dapat pula berupa mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan 
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suatu masalah dan bertanggung jawab (responsible) atas segala sesuatu yang telah 

diyakini. Seseorang yang telah mengambil sikap tertentu berdasarkan keyakinannya, harus 

berani mengambil resiko bila ada orang yang tidak setuju dengan keyakinan tersebut 

(Notoatmodjo, 2010). 

 

2.5 Praktik  

2.5.1 Pengertian Praktik 

Suatu sikap optimis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior). Untuk 

mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu 

kondisi yang memungkinkan, antara lain ada fasilitas. Praktik mempunyai empat tingkatan, 

yaitu persepsi (persection) yang berarti mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan 

dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktik tingkatan pertama. 

Misalnya, seseorang ibu dapat memilih makanan yang bergizi tinggi bagi anak balitanya. 

Responsi terpimpin (guide response) yang memiliki arti dapat melakukan sesuatu dengan 

urutan yang benar dan sesuai dengan contoh yang merupakan indikator praktik tingkat dua. 

Misalnya, seseorang ibu dapat memasak dengan benar, mulai dari mencuci dan memotong-

motongnya, lamanya memasak, menutup pancinya dan sebagainya. Mekanisme 

(mecanism), yaitu apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar dan 

sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik tingkat tiga. 

Misalnya, seseorang ibu yang sudah mengimunisasikan bayinya pada umur-umur tertentu, 

tanpa menunggu perintah atau ajakan orang lain. Adaptasi (Adaptation) yang merupakan 

suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu 

sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut. Misalnya, ibu dapat 
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memilih dan memasak makanan yang bergizi tinggi berdasarkan berdasarkan bahan-bahan 

yang murah dan sederhana (Notoatmodjo, 2007). 

Secara teori memang perubahan perilaku atau mengadopsi perilaku baru pasti akan 

mengikuti tahap-tahap yang telah disebutkan diatas, namun penelitian lainnya juga 

membuktikan bahwa proses tersebut tidak selalu seperti teori diatas, bahkan didalam 

praktik sehari-hari terjadi sebaliknya. Artinya, seseorang telah berperilaku positif, 

meskipun pengetahuan dan sikap masih negatif (Notoatmodjo, 2007).  

2.5.2 Praktik (Tindakan) Kesehatan  

Setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek kesehatan, kemudian mengadakan 

penilaian atau pendapat terhadap apa yang diketahui, proses selanjutnya diharapkan ia 

akan melaksanakan atau mempraktikkan apa yang diketahui atau disikapinya. Inilah yang 

disebut praktik (practice) kesehatan, atau dapat juga dikatakan perilaku kesehatan (overt 

behavior). Praktik kesehatan atau tindakan untuk hidup sehat adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk mempertahankan atau meningkatkan status kesehatan. Terdapat empat 

praktik (tindakan) yang terkait dengan kesehatan, yaitu tindakan atau praktik yang terkait 

dengan pencegahan penyakit menular dan tidak menular serta praktik tentang mengatasi 

atau menangani sementara penyakit yang diderita, tindakan atau praktik yang 

berhubungan dengan gizi makanan, sarana air bersih, pembuanagn air limbah dan 

perumahan sehat, tindakan atau praktik yang berhubungan dengan pemanfaatan fasilitas 

pelayanan kesehatan serta tindakan atau praktik untuk menghindari kecelakaan 

(Notoatmodjo, 2007). 

Praktik dalam hal ini adalah praktek dalam memilih garam beriodium untuk digunakan 

untuk memasak dalam kehidupan sehari-hari 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

2.5 Kerangka Konsep 

 

 Pengetahuan ibu Kadar garam beriodium 
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Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesis 

Ada hubungan signifikan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dengan kadar garam 

beriodium di Desa Batukali Keacamatan Kalinyamatan. 
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